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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis yang telah diuraikan pada bab sebelumnya, 

maka kesimpulan yang dapat diambil adalah sebagai berikut : 

1. Tidak terdapat pengaruh signifikan antara corruption terhadap investment. 

Semakin meningkat corruption maka tidak mempengaruhi tingkat 

investment. Pengaruh yang tidak signifikan pada penelitian ini 

mengindikasikan bahwa investor tidak hanya melihat jumlah 

pemberantasan korupsi yang ditangani oleh pemerintah Indonesia, 

melainkan faktor lain seperti Indeks Harga Saham Gabungan (IHSG) dan 

infrastruktur. Hasil penelitian ini kontradiktif dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Hakimi dan Hamdi (2015) yang menyebutkan bahwa 

korupsi dapat menjadi halangan yang signifikan bagi aktifitas investasi dan 

kemakmuran. 

2. Terdapat pengaruh signifikan corruption terhadap economic freedom. 

Semakin meningkat corruption maka akan mempengaruhi economic 

freedom. Hasil ini kontradiktif dengan pernyataan Heritage Foundation 

bahwa korupsi dapat mengikis kebebasan ekonomi. Hal yang kontradiktif 

ini dilatarbelakangi oleh meningkatnya jumlah kasus corruption yang telah 

ditangani oleh KPK. Peningkatan penanganan jumlah kasus korupsi yang 

terjadi di Indonesia dapat meningkatkan skor government integrity pada 
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index of economic freedom yang juga mempertimbangkan tingkat korupsi 

dalam penghitungannya.  

3. Terdapat pengaruh signifikan antara economic freedom terhadap 

investment. Artinya, semakin meningkat economic freedom maka akan 

mempengaruhi tingkat investment. Hal ini sesuai dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Sambharya dan Rasheed (2013) serta Moussa (2016). 

Pengaruh yang signifikan dalam penelitian ini menunjukkan bahwa 

peningkatan economic freedom negara Indonesia dapat menarik minat 

investor untuk berinvestasi di Indonesia. Hal ini dapat tercermin dari aliran 

dana yang masuk yang berupa FDI dan DDI walaupun cukup fluktuatif 

dalam beberapa tahun terkahir selama penelitian. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian pada bab sebelumnya, maka beberapa 

saran yang dapat direkomedasikan adalah sebagai berikut : 

1. Bagi akademisi 

 Penelitian ini belum dilakukan penelitian mengenai indikator lain dari 

corruption, misalnya mengenai pelaku korupsi atau sektor yang banyak 

melakukan korupsi dan juga jumlah kerugian negara yang disebabkan oleh 

adanya korupsi di Indonesia. Selain itu, penelitian ini juga belum meneliti 

mengenai 2 indikator dari economic freedom, yakni judicial effectiveness 

dan fiscal health. Peneliti menyarankan bagi peneliti selajutnya untuk 

menambahkan indikator corruption yang lain yang berupa pelaku korupsi 

dan jumlah kerugian negara akibat korupsi di Indonesia dan memasukkan 
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indikator lain dari economic freedom yang berupa judicial effectiveness 

dan fiscal health. 

2. Bagi investor 

 Investor sebaiknya tidak hanya melihat faktor ekonomi dalam melakukan 

investasi. Investor perlu melakukan analisis mengenai faktor-faktor lain 

seperti politik, hukum dan budaya di masing-masing negara yang dituju. 

Sehingga dapat diketahui dengan pasti faktor apa yang paling berpengaruh 

dalam melakukan investasi. 

3. Bagi pemerintah 

 Pemerintah sebaiknya memperhatikan faktor-faktor yang mempengaruhi 

investasi di Indonesia, baik investasi asing maupun inveastasi domestik 

serta memberikan perhatian khusus pada tingkat korupsi di Indonesia 

karena dapat mempengaruhi peringkat dalam index of economic freedom. 

 


